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PENGANTAR REDAKSI 

 

Dengan penuh rasa syukur kehadirat Allah SWT, Buku bersama 

hasil buah pikir pemakalah – pemakalah dalam Seminar Internasional 

Berbahasa Indonesia Forum Dewan Guru Besar Indonesia Tahun 2020 di 

Universitas Islam Riau (UIR) bisa diterbitkan sesuai dengan harapan. 

Keberadaan buku ini merupakan salah satu dari bentuk publikasi yang 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi untuk kalangan – kalangan 

akademik yang ada di Indonesia. Karena, buku ini memuat berbagai kajian 

– kajian keilmuan yang terdiri dari berbagai bidang ilmu.  

Pada buku ini dibahas tema – tema menarik terkait dengan 

pengembangan keilmuan pada Klaster Sosial Humaniora dan Hukum, 

Klaster Pendidikan, serta Klaster Agama dan Filsafat. Semangat tema 

“Maju Bersama Kita Berjaya” tercermin dari Penulis dalam buku ini 

merupakan pemakalah – pemakalah yang tersebar di seluruh penjuru 

Indonesia. Redaksi menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh 

Mitra Bestari yang secara khusus menyediakan waktu, tenaga dan 

pemikirannya secara maksimal dalam membantu redaksi untuk 

mengkritisi, mengoreksi dan menilai kelayakan tulisan-tulisan yang akan 

dimuat dan diterbitkan dalam buku bersama ini. Ucapan terima kasih juga 

redaksi sampaikan kepada pemakalah – pemakalah yang telah bersedia 

untuk berpartispasi dalam kegiatan ini. Selanjutnya, ucapan terimkasih 

diberikan kepada Forum Dewan Guru Besar Indonesia atas segala 

masukannya terhadap buku ini, dan juga terimakasih kepada Universitas 

Islam Riau yang telah menjadi fasilitator dari terselenggaranya kegiatan 

seminar serta terbitnya buku bersama ini.  

Akhirnya memang, terbitnya buku bersama ini tidak terlepas dari 

kerjasama dan kerja keras dari tim redaksi dalam melaksanakan tugas 
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dan tanggung jawabnya masing-masing. Namun pada akhirnya pembaca 

yang akan menyimpulkan dan menilai hasil kerja tersebut, kami berharap 

semoga apa yang disajikan dalam buku bersama ini dapat memberikan 

manfaat bagi pembaca, merangsang inspirasi dan pemikiran-pemikiran 

inovatif bagi pegembangan, ilmu sosial humaniora, ilmu agama dan 

filsasfat serta ilmu pendidikan kedepan. 

Selamat membaca 

Pekanbaru,  Oktober 2020 

 

 

Prof. Dr. Yusri Munaf., SH., M.Hum 

(Pimpinan Redaksi) 
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SAMBUTAN 
PENGURUS FDGBI 

(Forum Dewan Guru Besar Indonesia) 
 

Alhamdulilahirobbil ‘Alamin, puji syukur kepada Allah  SWT, Tuhan 

Yang Maha Esa, telah terlaksana dengan lancar dan sukses acara 

Konferensi Internasional Berbahasa Indonesia yang Pertama  dengan 

semangat “MAJU BERSAMA KITA BERJAYA’  pada tanggal 24-25 

September 2020 yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Riau (UIR). 

Konferensi ini digagas setahun yang lalu di Surabaya dalam Musyawarah 

FDGBI yang mendeklarasikan  semangat bersama para Guru Besar untuk 

membawa Bahasa Indonesia menjadi Bahasa Ilmiah Internasional 

didukung oleh 31 PTN dan PTS. Semoga cita-cita besar ini segera 

terwujud. 

Konferensi telah berhasil menghadirkan para pembicara dari 

German, Amerika Serikat, Brunei dan Malaysia sebagai Pembicara Utama 

dan Pemakalah Utama keenam Klaster serta 121 makalah yang dibahas 

pada semua klaster dimaksud. Dengan harapan akan tercipta Inovasi 

Diksi dan menggapai Lingua Franca di Asean. Makalah-makalah tersebut 

diproses lebih lanjut untuk dapat diterbitkan pada Jurnal terindeks, 

Proceeding dan buku sehingga dapat dinikmati dalam jangka panjang  

serta bernilai maslahat lebih luas. 

Sebaran pemikiran dalam buku ini merupakan otonomi pemikiran 

individu dan atau kelompok yang beragam, baik yang bersifat internal 

kelembagaan maupun peran para akademisi ke depan dalam 

berpartisipasi pada isu-isu nasional serta global sesuai dengan bidang 

ilmu masing-masing.  

Terbitnya buku ini adalah hasil kerja dan dukungan dari beragam 

pihak.  Untuk itu kami patut menyampaikan rasa terimakasih mendalam 
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kepada Rektor Universitas Islam Riau (UIR) yang telah memfasilitasi, 

Ketua DGB UIR yaitu Prof. Dr. Yusri Munaf yang bertindak sebagai Ketua 

Panitia yang telah memimpin sejak persiapan hingga terselenggaranya 

Konferensi dengan baik. Terimakasih kepada seluruh panitia para dosen 

dan tenaga kependidikan UIR yang telah bekerja keras menyiapkan 

Konferensi ini selama beberapa bulan hingga terbitnya buku ini. Demikian 

pula kami sampaikan terimakasih atas gagasan dan pemikiran yang 

bervariasi dan komprehensif dari para profesor yang  dapat dihimpun 

dalam buku ini.  

Akhirul kalam, semoga buku ini dapat bermanfaat bagi banyak 

pihak dan menjadi penanda yang baik bagi tradisi akademik di FDGBI 

khususnya dan di Perguruan Tinggi pada umumnya yang kita cintai dan 

banggakan. 

 

Riau, 25 September 2020 

Ketua FDGBI 

 

 

 

Prof. Dr. Mursalim 
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POLA KONSUMSI PANGAN DAN KESEJAHTERAAN 
RUMAHTANGGA PETANI PADI DI KECAMATAN RAMBAH 

SAMO KABUPATEN ROKAN HULU, PROVINSI RIAU  

 
Elinur, Djaimi Bakce, Heriyanto

 

I. PENDAHULUAN 

Kebutuhan dasar manusia adalah pangan yang harus terepenuhi 

secara kontinue. Pangan dan gizi berperan penting dalam meningkatan 

kualitas sumberdaya manusia dalam jangka panjang. Pemenuhan 

kebutuhan pangan dapat dilihat dari pola konsumsi pangan rumahtangga. 

Pola konsumsi pangan rumahtangga adalah menggambarkan kombinasi 

pilihan komoditi yang akan dikonsumsi rumahtangga untuk memenuhi 

kebutuhan dasar dan asupan gsi yang cukup dan berimbang. 

Pola konsumsi pangan rumahtangga memiliki keragaman yang 

berkatan erat dengan demografis, aspek sosial, ekonomi dan potensi 

sumberdaya setempat. Selain itu perbedaan konsumsi pangan antar 

daerah juga dilihat dari faktor kebiasaan, yang berkaitan dengan sosial 

budaya dan kebutuhan biologis. Pentingnya kebiasaan makan ini akan 

menunjukkan makin beragamnya jenis makanan yang dikonsumsi oleh 

rumahtangga.  

Pola konsumsi rumahtangga diproksi dari pengeluaran pangan 

rumahtangga. Pengeluaran pangan rumahtangga akan berbeda 

berdasarkan produksi yang dihasil oleh masyarakat setempat. 

Pengaluaran pangan rumahtangga petani padi akan berbeda dengan 

rumahtangga petani tanaman perkebunan. Menurut, pangsa pengeluaran 

rumahtangga petani padi lebih kecil dari pada rumatangga tanaman 

perkebunan. Pangsa pengeluaan pangan rumahtangga petani sekitar 50,1 

persen yang diikut dengan rumahtangga petani sayuran dan 
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palawija.Pangsa pengeluaran pangan rumahtangga petani perkebunan 

(padi sawah sawit, karet, kakao dan tebu) sebesar 63,8 persen. 

Kecamatan Rambah Samo merupakann kecamatan yang berada di 

Kabupaten Rokan Hulu Rrovinsi Riau. Kecamatan tersebut terdiri dari 14 

desa dan hanya 6 desa sebagai penghasil padi sawah. Jumlah rumahtangga 

penghasil padi sawah sebanyak 2.831 rumahtangga. Tanaman padi 

banyak diusahakan di lahan sawah. Usahatani padi sawah merupakan 

sumber utama pendapatan rumahtangganya. Sebagai sumber utama 

pendapatan rumahtangga, usahatani padi sawah dikelola petani dengan 

maksimal agar menghasilkan keuntungan yang maksimal dengan cara 

meningkatkan produksinya. Produksi padi sawah Kecamatan Rambah 

Samo disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Luas Panen Dan Produksi Padi Sawah di Kecamatan 
Rambah Samo Tahun 2014-2018 

Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 

2014 1,950.00 13,129.35 

2015 2,328.00 15,674.42 

2016 1,927.00 12,974.49 

2017 1,904.00 13,004.32 

2018 1,881.00 13,148.19 
 

 

Tabel 1 menunjukkan luas panen padi sawah mengalami 

penurunan dari tahun tersebut dengan pertumbuhan rata-rata sebesar 

0,06 persen. Walaupun luas panen menujukkan penurunan, namun 

produksi padi mengalami peningkatan dari tahun 2017 dan 2018. 

Pertumbuhan rata-rata produksi padi per tahun sebesar 0,87 persen. 

Peningkatan produksi padi sawah sangat ditentukan oleh ketersediaan 

sarana produksi, menerapan teknologi dan kondisi musim pada tahun 

yang bersangkutan dan didukung oleh air irigasi. Komponen ini akan 

menentukan rumah tangga dalam menentukan kegiatan produksinya. 
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 Keberhasilan rumahtangga petani padi sawah dalam 

meningkatkan produksinya akan meningkatkan pedapatannya. 

Peningkatan pendapatan rumahtangga akan menentukan 

pengeluarannya. Pengeluaran rumah tangga terdiri dari pengeluaran 

makanan dan non makanan. Pengeluaran pangan rumahtangga terdiri 

pengluaran pangan karbohidrat, protein, sayuran dan buah serta 

konsumsi pangan lainnya. Pengeluaran non pangan meliputi pengeluaran 

untuk pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan dan hiburan. 

Pengeluaran konsumsi pangan rumahtangga merupakan jumlah pangan 

yang dikonsumsi oleh rumahangga. Pengeluaran pangan dan non pangan 

penduduk di Kecamatan Rambah Samo yang diproksi dari pengeluaran 

rumahtangga Kabupaten Rokan Hulu disajikan di Tabel 2. 

Tabel 2. Pengeluaran Rumahtangga (Rp/Bulan/Kapita) Menurut 
Klompok Makanan Dan Non Makanan di Kabupaten 
Rokan Hulu Tahun 2014 – 2018 

Tahun Makanan % 
Non 

Makanan % 
Total 

Pengeluaran 

2014 411,732.78 57.30 306,881.42 42.70 718614.20 

2015 492,004.85 54.18 416,010.11 45.82 908014.96 

2016 543,683.00 55.06 443,673.00 44.94 987,356.00 

2017 621,626.00 56.76 473,652.00 43.24 1,095,278.00 

2018 691,590.00 63.14 529,242.00 43.35 1,220,832.00 

 
Tabel 2 menunjukkan pengeluaran makanan dan non makanan 

cenderung meningkat, namun pengeluaran makanan lebih tinggi dari non 

makan. Persentase pengeluaran makanan berkisar 50-60 persen dan 

pengeluaran non makanan dibawah 50 persen. Hal ini berarti pendapatan 

rumahtangga sebagian besar digunakan untuk pengeluaran makanan dari 

pada non makanan. 

Pengeluaran pangan rumah tangga merupakan salah satu indikator 

tingkat kesejateraan rumahtangga. Rumahtangga dengan pangsa 

pengeluaran pangan tinggi tergolong rumah tangga dengan tingkat 
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kesejahteraan rendah relatif dibanding rumahtangga dengan proporsi 

pengeluaran untuk pangan yang rendah. Rumahtangga dengan 

pengluaran pangan tinggi tergolong pada pola konsumsi pangannya 

tinggi, dan pola konsumsi non pangannya rendah. Menurut, tingkat 

kesejahteraaan masyarakat diukur dari jumlah dan persentase penduduk 

miskin. Semakin berkurang penduduk miskin mencerminkan pendapatan 

penduduk yang meningkat. Pendapatan yang meningkat mengindikasikan 

masyarakat sudah sejahtera. Kemiskinan penduduk dapat dilihat dari 

garis kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan jumlah rupiah minimum 

yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan 

dan bukan makanan. Penduduk dikategorikan miskin apabila memiliki 

rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. 

Oleh karena itu unilai garis kemiskinan berpengaruh terhadap jumlah 

penduduk miskin pada suatu waktu.  

Kabupaten Rokan Hulu merupakan salah satu kabupaten yang 

memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi dari beberapa kabupaten di 

Provinsi Riau. Perkembangan jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Rokan Hulu disajikan Gambar 1.  

 
Gambar 1. Perkembangan Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Rokan 

Hulu Tahun 2010-2019 (000 Jiwa) 
 

Berdasarkan Gambar 1 Jumlah penduduk miskin di Kabupaten 
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Rokan Hulu menunjukkan tren yang meningkat. persentase jumlah 

penduduk miskin tertinggi pada tahun 2018 dan terendah tahun 2011 

dengan rata-rata pertahun sebesar 16,67 persen. Angka tersebut 

tergolong tinggi dibandingkan dengan kabupaten lainnya.  

Tingginya persentase jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Rokan Hulu ini bukan berarti garis kemiskinan lebih rendah dari 

kabupaten lain. Garis kemiskinan kabupaten Rokan Hulu tahun 2016 Rp 

384.226 kapita/bulan, sedangkan garis kemiskinan Kabupaten Indragiri 

Hilir sebesar Rp 295.781 kapita/bulan.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pengeluaran kebutuhan makanan dan non makanan Rokan Hulu lebih 

tinggi dari Kabupaten Indragiri Hilir. Tingginya pengeluaran kebutuhan 

per kapita per bulan menunjukkan tingkat kemampuan rumahtangga 

dapat memenuhi kebutuhannya. Terpenuhinya kebetuhan tersebut 

merupakan indikator tingkat kesejahteraan rumahtangga. 

 Berdasarkan uraian diatas perlu dilakukan penelitian pola 

konsumsi rumahtangga petani rumaatangga petani padi sawah dan 

tingkat kesejateraannya. Tujuan penelitian ini adalah mengambarkan 

pengeluaran pangan rumahtangga berdasarkan pengeluaran, 

pendapatan, pendidikan dan jumlah anggota keluarga, menganalisis 

faktor dominan yang mempengaruhi pola konsumsi pangan rumahtangga 

petani dan tingkat kesejahteraan rumahtangga petani padi sawah. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilasanakan di Kecamatan Rambah Samo yang 

tersebar pada 4 desa, yaitu Desa Rambah Baru, Rambah Utama, Karya 

Mulya dan Pasir Makmur. Penetapan lokasi dengan sengaja dengan 

pertimbangan bahwa desa tersebut mrupakan desa yang memiliki luas 

tanam yang cukup luas dan produksi yang tinggi. 
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2.1.  Pengumpulan Data 

Data penelitian menggunakan data primer yang dikumpulkan 

dengan metode wawacara langsung dengan petani padi sawah 

menggunakan kuesioner yang telah dipersiapkan. Pengambilan sampel 

dilakukan dengan metode Multy Stage Ramdom Sampling. Sampel diambil 

dari empat desa yaitu Rambah Baru, Rambah Utama dan Karya Mulya. 

Dari masing-masing desa diambil berdasarkan kelompok tani yang aktif. 

Masing-masing kelompok tani diambil 2 sampel, sehingga jumlah sampel 

yangdiambil berjumlah 40 rumahtangga petani padi sawah. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

analisis deskriptif dan regresi linier logistic. Analisis deskritif digunakan 

untuk menggambarkan karateristik pengeluaran pangan rumahtangga 

berdasarkan kelompok pengeluran, pendapatan rumahtangga, lama 

pendidikan petani dan jumlah anggota keluarga petani padi sawah.  

Analisisi regresi linier logistic untuk menjawab faktor dominan 

yang mempengaruhi pola pengeluaran rumahtangga petani padi sawah. 

Pola pengeluaran pangan rumahtangga petani dikelompokkan menjadi 2 

kelompok yaitu, pola pengeluaran pangan tinggi dan rendah. Pola 

pengeluaran pangan tinggi apabila pangsa pengeluaran pangan diatas 

50% (D =1) dan sebaliknya rendah apabila dibawah 50% (D = 0). Menurut 

[11], faktor yang mempengaruhi perubahan pola pengeluaran pangan 

rumahtangga yang dianggap penting adalah pendapatan rumahtangga, 

lama pendidikan petani, jumlah anggota rumahtangga dan jenis 

pekerjaan. Untuk melihat hubungan fungsional antara variabel tersebut 

terhadap pola pengeluaran rumahtanggga menggunakan model regresi 

linier logisik. Model tersebut menunjukkan peluang (probabilitas) 

rumahtangga berdasarkan pola pengeluaran pangan dengan model 

logaritma natural. Secara umum model tersebut dapat dituliis dengan 

persamaan sebagai berikut:  
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𝐿𝑖 =  𝐿𝑛 [
𝑃𝑖

1−𝑃𝑖
] = 𝑍𝑖 …………………………………………………………………..        

(1) 
 

Persamaan (1) dirubah menjadi model spesifik dalam penelitian ini yaitu: 

𝐿𝑖 =  𝐿𝑛 [
𝑃𝑖

1−𝑃𝑖
] =β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ∈  ………..         (2) 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ∈   ………..         (3) 
dimana: 

 𝐿𝑛 [
𝑃𝑖

1−𝑃𝑖
]   =  Kemungkinan rumahtangga dalam pola konsumsi 

tertentu 
 Y     = Variabel dummy peluang peningkatan proporsi 

pengeluaran pangan rumahtangga petani padi 
sawah 

 Y   = 1, konsumsi pangan tinggi yakni alokasi untuk 
konsumsi pangan > 50% dari total pengeluaran 

 Y   = 0, konsumsi pangan rendah yakni alokasi untuk 
konsumsi pangan < 50% dari total pengeluaran 

 X1    =  Pendapatan total rumahtangga petani (Rp/bulan) 
 X2    =  Lama pendidikan (Tahun) 
 X3    =  Jumlah anggota keluarga (Orang) 
 X4     =  Jenis pekerjaaan pekerjaan terdiri atas:  0, bertani 

padi sawah sebagai pekerjaan utama dan1, bertani 
padi sawah sebagai pekerjaan sampingan 

 Ln    = Logaritma natural  
 Β      = Parameter koefisien logistik  
 ∈      = Galat atau residu 
 

 Metode yang digunakan untuk mengestimasi nilai parameter 

koefisien logistic adalah metode estimasi maksimum likelihood. 

Untuk mengukur tingkat kesejahteraan rumahtangga petani padi 

sawah, penelitian menggunakan konsep kemiskinan, yaitu kemiskinan 

absolut dengan indicator garis kemiskinan. Garis kemiskinan merupakan 

nilai pengeluaran kebutuhan minimum makanan dan non makanan 

perkapita perbulan. Kriteria yang digunakan adalah sejahtera apabila 

pengeluaran pangan rumahtangga lebih besar dari angka garis 

kemiskinan. Sebaliknya, tidak sejahtera apabila pengeluaran pangan 

rumahtangga lebih kecil dari angka garis kemiskinan. 



 

260 KLASTER SOSIAL, HUMANIORA DAN HUKUM 

2.2. Konsep Teori 

Konsumsi adalah kegiatan untuk pemenuhan kebutuhan atau 

kepuasan secara langsung saat ini dalam rangka meningkatkan 

kesejahteraan (Hattas, 2011). Konsumsi dianalisis dalam satu kesatuan, 

yaitu rumahtangga. Menurut Samuelson dan Nordhanaus (1995), 

konsumsi rumahtangga adalah pengeluaran rumahtangga untuk 

pembelian barang dan jasa akhir untuk memenuhi kebutuhan 

rumahtangga dengan tujuan untuk mendapatkan kepuasan anggota 

rumahtangga. Pengeluaran rumahtangga terdiri dari pengeluaran 

makanan dan non makanan. Dumairy (2000) menyatakan bahwa 

pngeluaran pangan terdiri dari padi-padian, umbi-umbian, ikan, daging, 

telur dan susu, sayur-mayur, kacang-kacangan, buah-buahan, minyak dan 

lemak, bahan minuman, bumbuan, bahan pangan, makanan jadi, minuman 

beralkohol, tembakau dan sirih. Sedangkan pengeluaran bukan makanan 

terdiri atas perumahan dan bahan baker, aneka barang dan jasa (bahan 

perawatan badan, bacaan, komunikasi, kendaraan bermotor, transportasi, 

pembantu, dan sopir), biaya kesehatan, pakaian, alas kaki, tutup kepala, 

barang tahan lama, pajak dan premi asuransi, keperluan pesta dan 

upacara. 

Menurut Dumairy (2000); Sukirno (2000 dan 2004) dan 

Dornbusch et all (2001), pengeluaran rumahtangga berhubungan dengan 

pendapatannya. Pengeluaran rumahtangga berhubungan positif, semakin 

tinggi pendapatan rumahtangga maka semakin besar pengeluarannya. 

Fungsi pengeluaran rumahtangga sama dengan fungsi konsumsi (C), 

sehingga fungsi konsumsi dapat dinyatakan: 

C=a+bYd                                                                                                                                (1)  

 

dimana C adalah konsumsi rumahtangga, a adalah pengeluaran 

rumahtangga pada saat pendapatannya nol, b adalah kecenderungan 

mengkonsumsi dan Yd adalah pendapatan rumahtangga yang siap 
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dibelanjakan (sudah dikurangi pajak). 

Konsumsi rumahtangga ditentukan oleh banyak faktor. Faktor 

penentu konsumsi rumahtangga adalah: pendapatan rumahtangga, pajak 

pemerintah yang dibayarkan rumahtangga, kekayaan, ekspetasi, jumlah 

penduduk, suku bunga dan inflasi (Sukirno, 2004 dan Dumary, 2000). 

Pendapatan rumahtangga digunakan untuk konsumsi dan tabungan. 

Apabila pendapatan digunakan untuk konsumsi meningkat maka 

pendapatan untuk menabung akan menurun, sehingga pendapatan 

rumahtangga akan mempengaruhi pola konsumsi rumahtangga. 

Kekayaan dapat diperoleh dari harta warisan atau dari tabungan 

yang banyak akibat usaha di masa lalu sehingga seseorang berhasil 

mempunyai kekayaan yang mencukupi. Dalam keadaan demikian 

seseorang tidak terdorong lagi untuk menabung lebih banyak, maka lebih 

besar pendapatannya yang digunakan untuk konsumsi dimasa sekarang. 

Dengan demikiaan kekayan berpengaruh kepada pola konsumsi rumah 

tangga.  

Ekspetasi adalah peramalan keadaan di masa datang. Ekspetasi ini 

mempengaruhi pola konsumsi masyarakat masa kini. Kenyakinan dimasa 

datang akan memperoleh pendapatan yang lebih tinggi akan mendorong 

rumahtangga meningkatkan konsumsina di masa kini. Keadaan ekonomi 

yang diharapkan semakin pesat perkembangannya di masa depan 

biasanya akan semakin mendorong rumahtangga untuk meningkatkan 

pengeluaran konsumsinya. 

Konsumsi tidak saja dipengaruhi oleh tingkat pendapatan, tetapi 

jumlah penduduk juga mempengaruhinya. Suatu negara yang memiliki 

jumlah penduduknya lebih banyak cenderung jumlah konsumsinya lebih 

tinggi daripada negara yang berpenduduk lebih sedikit, sehingga semakin 

banyak jumlah penduduk maka konsumsi semakin meningkat. 

Suku bunga juga salah satu faktor penentu konsumsi masyarakat. 

Suku bunga akan mempengaruhi tabungan, semakin tinggi suku bunga, 
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semakin meningkat jumlah tabungan masyarakat. Peningkatan tabungan 

masyarakat akan menurunkan konsumsina. Dengan demikian suku bunga 

berbanding terbalik dengan konsumsi masyarakat. 

Inflasi adalah kenaikan harga-harga umum secara terus menerus. 

Apabila terjadi inflasi akan menyebabkan harga-harga barang meningkat. 

Kenaikan harga barang yang tidak diimbangi dengan kenaikan 

pendapatan akan menyebabkan jumlah barang yang dibeli menjadi 

berkurang. Berkurangnya jumlah barang tersebut akan menurunkan 

konsumsi masyarakat. 

Hasil penelitian tentang pola konsumsi rumahtangga menunjukkan 

pola konsumsi rumahtangga dipengaruhi oleh pendapatan rumahtangga, 

jumlah anggota keluarga, tingkat pendidikan, harga pangan (Ningsih dkk, 

2012; Yulinadri, 2015 dan Miranti dkk, 2016). Pendapatan dan jumlah 

anggota rumahtangga berhubungan positif terhadap pola konsumsi 

rumahtangga, semakin tinggi tingkat pendapatan dan semakin banyak 

jumlah rumahtangga maka konsumsi rumahtangga meningkat. Tingkat 

pendidikan kepala atau ibu rumahtangga mempengaruhi konsumsi 

rumahtangga. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani Sawah 

Pola konsumsi pangan merupakan susunan dan jumlah pangan 

yang dikonsumsi oleh seseorang atau kelompok pada waktu tertentu. Pola 

konsumsi mengarahkan pada pola pemanfaatan pangan dalam tubuh 

yang dapat dioptimalkan dengan gizi seimbang mencakup energy, 

protein, vitamin dan mineral yang aman. Konsumsi pangan mengandung 

makanan pokok, lauk pauk, sayuran dan buah-buahan, dan dimakan 

dalam jumlah yang cukup sesuai dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini 

konsumsi pangan diukur dalam pengeluaran pangan rumah tangga petani 

padi sawah perbulan. Pengeluaran pangan adalah besarnya uang yang 
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dikeluarkan oleh rumahtangga untuk membeli sejumlah barang untuk 

dikonsumsi oleh seluruh anggota rumahtangga dalam satuan rupiah 

perbulan. Alokasi pengeluaran untuk kebutuhan pangan rumah tangga 

petani padi sawah disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah Menurut 
Kelompok Pengeluaran  Di Kecamatan Rambah Samo 

 
 

No
. 

 
Kelompok  
Pengeluaran 
(Rp.000/bulan) 

Alokasi Pengeluaran Pangan Terhadap Total 
Pengeluaran Rumahtangga per bulan (%) 
Rendah 
(< 50%) 

Tinggi 
(>50%) 

Jumlah 
 

1. 
  500 -  899 

100,0
0 

0,00 100,00 

2. 
  900 – 1299 

100,0
0 

0,00 100,00 

3. 1300 – 1599 75,00 25,00 100,00 
4. 1600 – 1899 62,50 37,50 100,00 
5. 1900 – 2299 83,33 16,67 100,00 
6. 

 2300 – 2599 
100,0

0 
0,00 100,00 

 Jumlah 77,50 22,50    100,00 
 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 77,50 persen rumahtangga 

petani padi sawah pengeluaran pangannya tergolong rendah dan 22,50 

persen tergolong tinggi. Berdasarkan kelompok pengeluaran, 

rumahtangga petani padi sawah yang pengeluarannya sebesar Rp 

500.000 sampai Rp. 1.299.000 dan Rp 2.300.000 – Rp 2.599.000 terdapat 

100 persen tergolong rendah. Artinya proporsi konsumsi pangan 

terhadap total pengeluaran rumahtanggga tersebut lebih kecil dari 50 

persen. 

Rumah tangga dengan pengeluaran Rp 1.300.000 - Rp 1.599.000, Rp 

1.600.000 – Rp 1.899.000 dan Rp 1.900.000 – Rp 2.299.000 memilik 

proporsi konsumsi pangan terhadap total pengeluaran rumahtangga 

tersebut lebih kecil dari 50 persen, dengan persentase masing-masing 

sebesar 75 persen, 62,50 persen dan 83,33 persen. Hal ini berarti terjadi 
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perbedaan alokasi pengeluaran pangan terhadap total pengeluaran 

rumatangga. 

Perbedaan pengeluaran pangan terhadap pengeluaran total 

rumahtangga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan rumahtangga, lama 

pendidikan, jumlah anggota keluarga dan jenis pekerjaan ([11]). 

Pendapatan rumahtangga akan dialokasikan untuk pengeluaran pangan 

dan non pangan. Rumahtangga biasanya akan mengalokasikan 

pendapatannnya untuk kebutuhan non pangan setelah kebutuhan pangan 

terpenuhi, demikian halnya dengan rumahtangga petani padi sawah. 

Alokasi pengeluaran pangan rumah tangga petani padi sawah 

berdasarkan tingkat pendapatan disaikan pada Tabel 4.  

Tabel 4. Alokasi Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah 
Menurut Kelompok Pendapatan  Di  Kecamatan Rambah Samo. 

 
 

No. 
 

Kelompok 
Pendapatan 

(Rp.000/bulan) 

Presentase Alokasi Pengeluaran Pangan 
Terhadap Total Pengeluaran 

Rumahtangga per bulan 
Rendah 
(<50%) 

Tinggi 
(>50%) 

Jumlah (%) 

1. 3000 -  4499 100,00 0,00 100,00 
2.  4500 - 5999 80,00 20,00 100,00 
3.  6000 - 7499 75,00 25,00 100,00 
4.  7500 -  8999 40,00 60,00 100,00 
5.  9000 -  10499 80,00 20,00 100,00 
6. 11000 - 13000 100,00 0,00 100,00 
 Jumlah  77,50 22,50 100,00 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh rumahtangga petani padi sawah 

dengan kelompok pendapatan rumahtangga Rp 3.000.000 – Rp 4.000.000 

dan pendapatan Rp 11.000.000 – Rp 13.000.000 memiliki proporsi 

pengeluaran pangan lebih kecil dari 50 persen. Pendapatan rumahtangga 

Rp 7.500.000 – Rp8.999.000 memiliki proporsi pengeluaran pangan 

tergolong tinggi (lebih dari 50 persen). Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

pada umumnya rumahtangga petani padi sawah dengan berbagai tingkat 
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pendapatan memiliki alokasi pengeluaran pangan terhadap total 

pengeluaran rumahtangga tergolong rendah. 

 Selain pendapatan, pendidikan petani juga mempengaruhi 

pengeluaran pangan rumahtangga. Hal ini disebabkan pendidikan 

sesorang akan mampu mengelola usahanya, pekerjaannya dan pola 

konsumsi dan rumahtangganya. Alokasi pengluaran pangan rumahtangga 

petani padi sawah berdasarkan tingkat pendidikan petani disajikan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Alokasi Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah 
Menurut Kelompok Lama Pendidikan Petani Di  Kecamatan 
Rambah Samo  

 
 

No. 
 

Lama 
Pendidikan 

Presentase Alokasi Pengeluaran Pangan 
Terhadap Total Pengeluaran Rumahtangga 

per bulan 
Rendah 
(50%) 

Tinggi 
(>50%) 

Jumlah 

1. 1 -  3 75,00 25,00 100,00 
2. 4 -  6 78,57 21,43 100,00 
3. 7 -  9 81,82 18,18 100,00 
4. 10 - 12 66,67 33,33 100,00 
5. 13 - 15 100,00 0,00 100,00 

Jumlah  28,89 71,11 100,00 
 

Tabel  5 menunjukkan pendidikan petani 1 sampai 6 tahun 

memiliki persentase alokasi pengeluaran pangan terhadap total 

pengeluaran rumahtangga lebih rendah (<, 50%), yaitu sebanyak 75-

78,57 persen dan seluruh petani (100 persen) lama pendidikan 13 – 15 

tahun memiliki alokasi pengeluaran pangan lebih rendah dari 50 persen. 

Namun secara umum petani dengan berbagai lama penddikan memiliki 

pengeluaran pangan lebih tinggi dari 50 persen. 

 Jumlah anggota keluarga juga mempengaruhi pola konsumsi 

rumahtangga petani. Dengan kata lain semakin banyak jumlah anggota 

keluarga maka pengeluaran pangan rumahtangga semakin besar, 

sehingga semakin besar beban rumahtangga dalam memenuhi kebutuhan 
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pangan sehari-hari. Alokasi pengeluaran pangan rumahtangga petani padi 

sawah berdasarkan jumlah anggota keluarga disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Alokasi Pengeluaran Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah 
Menurut Jumlah Anggota Keluarga di  Kecamatan Rambah Samo  

 
 

No. 
Jumlah Anggota 

Keluarga 
(Orang) 

Presentase Alokasi Pengeluaran Pangan 
Terhadap Total Pengeluaran 
Rumahtangga per bulan 

Rendah 
(<50%) 

Tinggi 
(>50%) 

Jumlah 

1. 2 - 3 100,00 0,00 100,00 
2. 4 - 5 75,00 25,00 100,00 
3. 6 - 7 100,00 0,00 100,00 

Jumlah 77,50 22,50 100,00 
 

Tabel 6 menunjukkan bahwa seluruh rumahtangga dengan jumlah 

anggota keluarga 2 – 3 orang memiliki alokasi pengeluaran pangan lebih 

kecil dari 50 persen. Demikian hal dengan rumahtangga dengan jumlah 

anggota keluarga 6 – 7 orang. Secara umum alokasi pengeluaran pangan 

rumahtangga terhadap total pengeluaran rumah tangga tergolong rendah. 

3.2. Faktor-faktor Dominan yang Mempengaruhi Pola Konsumsi 

Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah 

Konsumsi pangan rumahtangga merupakan salah satu indikator 

yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejaheraan rumahtangga, 

yaitu dengan menghitung pangsa pengeluaran pangan terhadap total 

pengeluaran rumahtangga. Semakin tinggi pangsa pengeluaran pangan 

semakin sejahtera suatu rumahtangga ([2]). Pengeluaran pangan 

rumahtangga petani akan menggambarkan pola konsumsi pangan 

rumahtangganya. Dalam penelitian ini, pola konsumsi pangan 

rumahtangga dikatagorikan rendah dan tinggi. Pola konsumsi pangan 

rendah apabila pangsa pengeluaran pangan rumahtangga lebih kecil dari 

50 persen (Y= 0). Sebaliknya, tinggi apabila pangsa pengeluaran pangan 

rumahtangga lebih besar dari 50 persen (Y = 1). Faktor yang 
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mempengaruhi pola konsumsi pangan diantaranya adalah pendapatan, 

lama pendidikan, jumlah anggota keluarga dan jenis pekerjaan. Untuk 

menjawab faktor dominan yang mempengaruhi pola konsumsi pangan 

rumahtangga petani padi sawah digunakan model regresi logistik yang 

dianalisis menggunakan metode binary logistic, yaitu mengukur seberapa 

besar peluang pengeluaran pangan rumahtangga, yang nilainya berkisar 

antara 0 dan 1. Apabila nilai peluang 1, berarti pengeluaran pangan 

rumahtangga petani padi sawah cenderung tinggi, sebaliknya pelang 0 

berarti pengeluaran pangan rumahtangga petani padi sawah cenderung 

rendah. Untuk dapat mengetahui hal tersebut tahap awal dilihat hasil 

ukuran asosiasi peubah dependen dengan peubah independen. Hasil 

ukuran asosiasi peubah dependen dengan peubah independen dijelaskan 

pada Tabel 7. 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai persen kesesuaian (Percent 

Concordant) sebesar 78,10 persen. Hal ini berarti peluang katagori 

konsumsi pangan rumahtangga rendah (Y=0) sebesar 78,10 persen. 

Peluang konsumsi pangan rumahtangga tersebut lebih besar dari kategori 

konsumsi pangan tinggi. Dari nilai persen ketidaksesuaian (Percent 

Disconcordant) sebesar 21,5 persen, berarti bahwa peluang katagori 

konsumsi pangan tinggi (Y=1) sebesar 21,5 persen. Hal ini hal ini 

menunjukkan bahwa di daerah penelitian peluang rumahtangga yang 

mengalokasikan pengeluarannya untuk konsumsi pangan dalam kategori 

rendah lebih banyak dibanding kategori tinggi. Nilai persen keterkaitan 

(Percent Tied) menunjukkan persentase pengamatan dengan kategori 

konsumsi pangan rendah peluang tinggi dibandingkan dengan kategori 

konsumsi pangan tinggi, yaitu 0,4 persen sehingga nilai ini tidak dapat 

diabaikan. 

 

 

 



 

268 KLASTER SOSIAL, HUMANIORA DAN HUKUM 

Tabel 7. Ukuran Asosiasi Peubah Dependen Dengan Peubah Independen 

Prediksi Kemungkinan dan Respon Penelitian 
Percent Concordant 78,10 Somers' D 0,566 
Percent 
Disconcordant 

21,5 Gama 0.568 

Percent Tied 0,4 Tau-a 0.203 
Pairs 279 C 0.783 

 

Hasil pendugaan model regresi logistik pada variabel independen 

terhadap pola konsumsi pangan rumahtangga petani padi sawah  

memberikan hasil signifikan. Semua variabel independen yang 

dimasukkan kedalam model memiliki nilai koefisien yang bernilai positif. 

Hasil pendugaan model regresi logistik disajikan  pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Pendugaan Model Regresi Logistik Peluang Tingkat 
Konsumsi Pangan Rumahtangga Petani Padi Sawah Di Kecamatan 
Rambah Samo  

 

Variabel Koefisien 
(B) 

Wald Pr>ChiS
q 

Odd 
Ratio/ 
Exp (B) 

Konstanta  -4.6673 1.7254 0,1890  
Pendapatan 4.637E-7 2.5242 0,1121 1,000 
Lama pendidikan 0.2270 2.2859 0,1306 1,255 
Jmlh ang. 
keluarga 

0.3140    
0.1771         

0.6738 1,369 

Jenis pekerjaan 8.8304     0.001         0.9759 0,999 
Keterangan: Taraf nyata α = 20% 

 

Tabel 8 menunjukkan terdapat dua variabel yang signifikan 

mempengaruhi pola konsumsi rumahtangga petani padi sawah pada taraf 

nyata sebesar 20 persen. Variabel tersebut adalah pendapatan 

rumahtangga petani dan lama pendidikannya. Variabel pendapatan dan 

lama pendidikan berbeda nyata dengan nol terhadap peluang pola 

konsumsi pangan. Variabel jumlah anggota rumahtangga dan jenis 

pekerjaan tidak signifikan dalam mempengaruhi peluang konsumsi 

pangan rumahtangga petani padi sawah. 
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Berdasarkan tabel tersebut, pendapatan rumahtangga terhadap 

pola konsumsi pangan rumahtangga petani padi sawah bernilai positif 

yaitu 4,637E-7 dengan nilai Pr>ChiSq sebesar 0,1890. Hal ini 

menunjukkan bahwa pendapatan rumahtangga petani dengan peluang 

alokasi pengeluaran pangan akan berhubungan positif. Artinya semakin 

besar pendapatan petani maka peluang petani untuk mengalokasikan 

pendapatannya untuk pangan semakin besar. Dengan kata lain semakin 

tinggi pendapatan maka peluang proporsi pengeluaran pangan akan lebih 

tinggi pada pengeluaran non pangan. Berdasarkan nilai Odds Ratio yaitu 

sebesar 1,00 artinya apabila pendapatan rumahtangga petani padi sawah 

meningkat Rp 1 maka peluang rumahtangga petani untuk mengkonsumsi 

pangan akan meningkat sebesar 1 kali lipat.   

Penelitian ini sesuai dengan penelitian [2] dimana pangsa 

pengeluaran pangan rumahtangga berbagai tipe agroekosistem 

menunjukkan peningkatan. Hal ini terjadi karena rumahtangga tersebut 

diduga masih memilik pendapatan yang rendah, tingkat konsumsi pangan 

yang belum sesuai dengan anjuran. Kenaikan pendapatan justru 

digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pangan yang berarti 

pengeluaraan untuk pangan akan masih terus bertambah.  

Apabila hukum Engel yang menyatakan semakin tinggi tingkat 

pendapatan petani suatu rumahtangga, maka persentase pengeluaran 

untuk konsumsi makanan cenderung semakin rendah. Dalam hal ini, 

peningkatan pengeluaran pangan akibat peningkatan pendapatan bukan 

berarti bahwa rumahtangga petani padi sawah tidak sejahtera. 

Peningkatan pengeluaran pangan rumahtangga tersebut justru dalam 

mengalami perbaikan, dari pengeluaran pangan yang rendah ke yang 

tinggi ([2]). 

Tabel 8 juga dapat dijelaskan lama pendidikan petani terhadap 

pola konsumsi rumahtangga petani padi sawah di Rambah Samo bernilai 

positif yaitu 0,2270 dengan nilai Pr>ChiSq  0,1306. Hal ini menunjukkan 
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lama pendidikan petani padi sawah dengan peluang alokasi pengeluaran 

pangan akan berhubungan positif. Hal ini berarti semakin lama 

pendidikan petani maka peluang petani untuk mengalokasikan 

pendapatannya untuk pangan semakin besar. Dengan kata lain semakin 

lama pendidikan petani maka peluang proporsi pengeluaran pangan 

rumahtangganya lebih tinggi, namun pengeluaran non pangan semakin 

rendah. Nilai Odds Ratio yaitu sebesar 1,255 artinya apabila pendidikan 

petani sawah meningkat 1,2 tahun maka peluang rumahtangga petani 

untuk mengkonsumsi pangan akan meningkat sebesar 1,255 kali.  

Peningkatan pendidikan petani akan membuat petani dapat mengelola 

konsumsi pangannya kearah yang lebih baik, pemenuhan gizi yang 

seimbang dan beragam. Mengkonsumsi makanan yang bergizi dan 

beragam akan membutuhkan biaya yang relative besar.  

Berdasarkan Tabel 8 dapat dilihat variabel jumlah anggota 

keluarga yang tidak berpengaruh nyata terhadap pola konsumsi 

rumahtangga petani pada taraf kepercayaan 20 persen. Hal ini disebabkan 

daerah penelitian merupakan daerah yang mayoritas penduduknya 

berada pada tingkat pendapatan yang rendah. Pada kondisi rumahtangga 

dengan tingkat pendapatan yang rendah banyaknya jumlah anggota 

keluarga tidak akan berpengaruh terhadap alokasi pengeluaran pangan 

rumahtangga.  

Variabel lainnya adalah jenis pekerjaan juga tidak signifikan 

terhadap pola konsumsi rumatangga petani padi sawah pada taraf 

kepercayaan 20 persen. Jenis pekerjaan petani adalah membedakan 

antara petani padi sawah yang mengelola usahataninya secara penuh dan 

petani yang mengelola usahatani paruh waktu dan menggunakan tenaga 

kerja luar keluarga. Berdasarkan hasil penelitian mnunjukkan bahwa 

pada umumnya petani mengerjakan usahataninya secara penuh dan 

menggunakan tenaga kerja dalam keluarga. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan 93 pesen petani mengerajakan usahataninya secara penuh 
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dan menggunakan tanaga kerja dalam keluarga.  Dengan demikian tidak 

ada perbedaan jenis pekerjaan petani terhadap pola konsums 

rumahtangga. 

3.3. Kesejahteraan Rumahtangga Petani Padi Sawah 

Kesejahteraan adalah suatu kondisi masyarakat yang telah 

terpenuhi kebutuhan dasarnya. Tingkat kesejahteraan masyarakat dapat 

diukur dengan menggunakan beberapa cara namun dalam penelitian ini 

kesejahteraan rumahtangga petani padi sawah dilihat dengan 

membandingkan endaptan rumahtangga per kapita dengna garis 

kemiskinan. Rumahtangga petani dikatakan miskin secara absolut apabila 

pendapatannya lebih rendah dari garis kemiskinan di Kabupaten Rokan 

Hulu. Kriteria yang digunakan adalah rumahtangga dengan pendapatan 

lebih besar dari garis kemiskinan dapat dikatakan rumahtangga tersebut 

tidak miskin, berarti sejahtera, sebaliknya rumahtangga dengan 

pendapatan lebih kecil dari garis kemiskinan dapat dikatakan tidak 

sejahtera. 

Berdasarkan [7], garis kemiskinan di Kabupaten Rokan Hulu 2019 

adalah sebesar Rp 384.226 per kapita perbulan.  Dengan membandingkan 

pengeluaran pangan rumahtangga petani padi sawah dengan garis 

kemiskinan maka dapat ditentukan kesejahteraan rumahtangga petani 

padi sawah. Tingkat kesejahteraan rumahtangga petani padi sawah 

disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Kesejahteraan Rumahtangga Petani Padi Sawah Berdasarkan 
Garis Kemiskinan Kabupaten Rokan Hulu 

 
No. Garis 

Kemiskinan 
Jumlah 

Rumahatangga 
Keterangan 

1. < Rp 488.401 0  
2. > Rp 488.401 40 Sejahtera 

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa seluruh petani sampel termasuk dalam 

kategori sejahtera. Ini dikarenakan total pendapatan rumahtangga petani 
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padi sawah lebih besar dari garis kemiskinan yakni lebih besar dari Rp 

488.401. Hal ini berarti bahwa tingkat kehidupan petani padi sawah di 

Kecamatan Rambah Samo sudah tergolong baik, dan sumber pendapatan 

yang dikelola dengan baik sehingga memberikan hasil yang dapat 

memenuhi kebutuhan hidup rumahtangga petani padi sawah. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian terdahulu dapat diambil kesimpulan, sebaga 

berikut: 

1. Rumahtangga petani padi sawah memiliki peluang alokasi 

pengeluaran pangan tegolong rendah, dengan pangsa pengeluaran 

pangan kecil dari 50 persen  dari total pengeluaran rumahtangga. 

2. Faktor dominan yang mempengaruhi pola konsumsi rumahtangga 

adalah pendapatan rumahtangga petani padi sawah dan lama 

pendidikannya dan berpengaruhi postif. 

3. Rumahtangga petani padi sawah tergolong sejahtera, karena pangsa 

pengeluaran pangan rumahtangga lebih besar dari angka garis 

kemiskinan. 
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